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ABSTRACT 

Teaching Qur'an reading to children aged 3–5 faces challenges due to limited attention spans and conventional 

methods that fail to engage young learners. The Qiraati method offers a structured and interactive approach, yet 

its application in early childhood education remains underexplored. This study examines the implementation of the 

Qiraati method in Qur'an reading activities for children aged 3–5 at TPQ Sahabat Qurani Bekasi. Using a 

descriptive qualitative approach, data were collected through observation, interviews, and document analysis. 

Findings indicate that the Qiraati method effectively enhances children’s ability to recognize Hijaiyah letters and 

pronounce them with correct makharij. The method was implemented in two main stages: classical learning with 

visual aids and individual learning using a read-listen technique. Key supporting factors included teacher 

competency and parental involvement, while challenges included children’s short attention spans and limited 

instructional media variety. The study concludes that the Qiraati method proves effective in creating meaningful 

and engaging learning experiences for young children. These findings contribute to the development of adaptive 

Qur'an learning models for early childhood education.  
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ABSTRAK 

Anak usia 3–5 tahun mengalami kesulitan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an akibat daya konsentrasi yang 

terbatas dan metode pembelajaran yang kurang variatif. Metode Qiraati hadir sebagai alternatif yang sistematis dan 

menyenangkan, meskipun implementasinya pada kelompok usia ini masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Penelitian ini mengkaji implementasi metode Qiraati dalam pembelajaran baca Al-Qur’an pada anak usia dini di 

TPQ Sahabat Qurani Bekasi. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode Qiraati berhasil meningkatkan 

pengenalan huruf hijaiyah dan ketepatan pelafalan makhraj. Strategi pembelajaran meliputi dua tahap: klasikal 

dengan media visual dan individual melalui pendekatan baca-simak. Dukungan utama berasal dari kompetensi guru 

dan peran orang tua, sementara tantangan utamanya adalah rendahnya fokus anak dan terbatasnya ragam media. 

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa metode Qiraati efektif menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

dan menyenangkan. Temuan ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan model pembelajaran Al-Qur’an yang 

adaptif bagi anak prasekolah.  

Katakunci: Metode Qiraati; Membaca Al-Qur’an; Anak Usia Dini; TPQ Sahabat Qurani  
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an berperan sebagai petunjuk hidup (hudan lin-nas) dan sumber pengetahuan utama bagi 

umat Islam. Aktivitas membaca dan memahaminya merupakan kewajiban fundamental yang perlu 

dikenalkan sejak masa kanak-kanak. Fase usia 3-5 tahun, yang dikenal sebagai masa keemasan (golden 

age), memiliki peran krusial dalam membangun dasar perkembangan anak, baik secara spiritual maupun 

kognitif. Pada periode ini, otak anak berkembang sangat pesat dan memiliki kemampuan menyerap 

informasi layaknya spons (absorbent mind), sehingga menjadi momen yang ideal untuk memperkenalkan 

dasar-dasar membaca Al-Qur'an. Masa awal kanak-kanak merupakan tahap kritis di mana stimulasi yang 

tepat dapat menciptakan fondasi keagamaan yang kuat dan berkelanjutan. 

Namun, mengajarkan membaca Al-Qur'an kepada anak usia dini tidaklah tanpa tantangan. Anak-

anak berusia 3-5 tahun memiliki karakteristik unik, seperti rentang perhatian yang terbatas, kecenderungan 

belajar melalui bermain, serta kemampuan kognitif yang masih berada dalam tahap pra-operasional 

menurut teori Piaget. Pada fase ini, anak lebih mudah memahami hal-hal yang bersifat konkret dan visual. 

Metode pembelajaran konvensional yang kaku dan kurang variatif seringkali kurang efektif dan berisiko 

mengurangi ketertarikan anak terhadap Al-Qur'an. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan khusus yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, di mana proses pembelajaran dirancang secara menarik dan 

menyenangkan. 

Kehadiran metode Qiraati menawarkan solusi inovatif yang dirancang khusus untuk pembelajaran 

membaca Al-Qur'an. Metode ini mengedepankan prinsip Cara Belajar Santri Aktif Dan Mandiri (CBSAM), 

di mana anak secara langsung mempraktikkan membaca sejak awal dengan bimbingan guru yang bersifat 

klasikal dan individual. Keunggulan metode Qiraati terletak pada kerangka pembelajarannya yang 

terstruktur, bertahap, serta penggunaan berbagai alat peraga yang memudahkan pengenalan huruf Hijaiyah 

dan kaidah tajwid secara tepat dan tartil. Pendekatan ini dianggap mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang partisipatif dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

TPQ Sahabat Qurani Bekasi merupakan salah satu lembaga pendidikan non-formal yang 

menerapkan metode Qiraati khusus untuk Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK). 

Penerapan metode yang umumnya digunakan untuk anak usia Sekolah Dasar (SD) pada anak usia 3-5 tahun 

tentu memerlukan penyesuaian, modifikasi, dan strategi khusus yang sesuai dengan karakteristik usia 

mereka. Fenomena adaptasi metode pembelajaran ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat 

penerapan metode Qiraati pada anak usia dini masih relatif terbatas dan membutuhkan eksplorasi 

mendalam. Beberapa pertanyaan kritis seperti strategi penerapan, bentuk adaptasi yang dilakukan, faktor 

pendukung dan penghambat, serta hasil yang terlihat pada kemampuan awal membaca Al-Qur'an anak 

menjadi fokus utama yang perlu dikaji melalui penelitian. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada masih terbatasnya studi yang mengkaji implementasi 

metode Qiraati secara khusus pada anak usia 3-5 tahun. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada penerapan metode ini pada anak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan metode pembelajaran Al-Qur'an untuk anak usia 

dini, sekaligus menjadi acuan bagi pendidik dan orang tua dalam memilih pendekatan yang tepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji secara komprehensif proses tersebut 

melalui penelitian yang berjudul "Penerapan Metode Qiraati dalam Kegiatan Membaca Al-Qur'an pada 
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Anak Usia 3-5 Tahun di TPQ Sahabat Qurani Bekasi". 

Setelah mengetahui latar belakang dan fokus penelitian, maka peneliti merumuskan masalah serta 

pernyataan dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah penerapan metode Qiraati efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan Al-Qur'an pada anak usia 3-5 tahun di TPQ Sahabat 

Qurani Bekasi? Bagaimana strategi implementasi dan adaptasi metode Qiraati serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas penerapannya pada pembelajaran anak usia 3-5 tahun di lembaga tersebut? 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, Dimana peneliti 

menjabarkan setiap data yang terkumpul. Menurut Sukmadinata (2005), dasar penelitian kualitatif adalah 

konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dalam suatu pertukaran 

pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu (Handayani, 2020). Menurut moelong 

sumber daya penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata – kata lisan atau tertulis yang dicermati 

oleh peneliti, dan benda – benda yang diamati sampai detailnya agar dapat dirangkap makna yang tersirat 

dalam dokumen atau bendanya. 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa tahapan utama yang bersifat fleksibel dan saling 

berkaitan. Tahapan ini membantu peneliti memahami fenomena secara mendalam, bukan sekadar 

mengukur, tetapi menggali makna dari pengalaman, interaksi, dan konteks sosial subjek yang diteliti. Proses 

dimulai dari tahap identifikasi masalah yang bersifat terbuka, dilanjutkan dengan kajian teori untuk 

memperkuat pemahaman, kemudian perencanaan lapangan melalui pemilihan lokasi, subjek penelitian, 

serta penyusunan pedoman wawancara dan observasi. Setelah itu, peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk mengumpulkan data secara berulang hingga mencapai titik jenuh, yang kemudian dianalisis dan 

diverifikasi melalui triangulasi, member check, maupun diskusi sejawat, sebelum akhirnya dituangkan 

dalam laporan penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini bersifat naratif, berupa kata-kata, 

perilaku, observasi, maupun dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada penerapan metode Qiraati dalam 

kegiatan membaca Al-Qur’an pada anak usia 3 sampai 5 tahun di TPQ Sahabat Qurani. Data primer 

diperoleh langsung dari hasil wawancara dan observasi terhadap ketua lembaga, guru kelas, orang tua 

murid, serta siswa. Sementara itu, data sekunder bersumber dari literatur, dokumen, serta referensi yang 

relevan dengan fokus penelitian. Kombinasi data primer dan sekunder ini memberikan landasan yang kuat 

dalam memahami fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menekankan interaksi langsung antara peneliti 

dengan subjek, sehingga hasil yang diperoleh lebih alami dan utuh. Menurut Sugiyono (2021), 

pengumpulan data dilakukan di natural setting dan bersumber dari kata-kata, tindakan, serta dokumen. Tiga 

teknik utama yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 

partisipatif, di mana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 

Qiraati, namun tetap menjaga posisi sebagai pengamat. Hal ini memungkinkan peneliti memahami 

dinamika kelas, respon anak, serta strategi guru dalam menerapkan metode tersebut. 

Selain observasi, wawancara menjadi teknik penting untuk menggali informasi lebih mendalam. 
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Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh perspektif langsung dari guru, orang tua, maupun siswa 

terkait pengalaman mereka dalam pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

temuan, dengan mengumpulkan data berupa catatan tertulis, foto kegiatan, absensi santri, jadwal belajar, 

hingga rekaman video proses pembelajaran. Teknik dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti tambahan 

sekaligus pelengkap dari data hasil observasi dan wawancara, sehingga memperkaya pemahaman peneliti 

terhadap objek yang dikaji. 

Tahap akhir penelitian kualitatif adalah analisis data, yang dilakukan secara interaktif sejak awal 

pengumpulan data hingga penelitian selesai. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014), analisis 

meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi, memfokuskan, serta mengorganisasi data mentah agar lebih terstruktur. Penyajian data 

berbentuk narasi deskriptif, kutipan langsung, tabel tematik, atau matriks yang memudahkan pembacaan. 

Dengan tahapan ini, peneliti dapat menyusun deskripsi yang utuh tentang penerapan metode Qiraati di TPQ 

Sahabat Qurani serta menarik kesimpulan yang valid berdasarkan data yang telah diverifikasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan penelitian secara mendalam, peneliti melakukan observasi pendahuluan dan 

studi awal di TPQ Sahabat Qurani Bekasi, khususnya pada kelompok usia 3 sampai 5 tahun. Observasi ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal terkait penerapan metode qiraati dalam kegiatan membaca 

al qur’an dengan fokus pada kemampuan anak dalam mengenal dan memahami huruf hijaiyah beserta 

harokatnya , temuan awal menunjukan anak – anak dikelompok tersebut mengetahui dan telah memiliki 

pengenalan dasar terhadap bentuk dan bunyi huruf hijaiyah serta melafalkannya dalam bentuk standar, 

namun mengalami kesulitan signifikan dalam memahami materi huruf yang berharakat berbeda – beda 

seperti (fathah, kasroh, dummah, dan tanwin) mereka cenderung belum mampu membedakan peruahan 

bunyi yang diakibatkan oleh variasi harokat, sehigga sering keliru dalam melafalkan huruf yang telah diberi 

tanda baca. 

Pengajar atau guru di TPQ Sahabat Qurani Bekasi telah menggunakan buku jilid qiraati dan alat 

peraga seperti peraga besar dan kartu huruf, namun penerapan metode belum sepenuhny tersturuktur dan 

konsisten, pembelajaran lebih cenderung konvensional dengan penekanan pada hafalan serta kurang 

memanfaatkan pendekatan bermain yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Adapun dukungan orang tua juga belum optimal, Sebagian orang tua aktif memantau 

perkembangan anak melalui buku mutaba’ah, namun banyak yang kurang terlibat aktif akibat keterbatasan 

waktu atau pemahaman terhadap metode Qiraat, hasil observasi ini menunjukkan pentingnya intervensi 

pembelajaran yang lebih sistematis dan menyenangkan untuk membantu anak menguasai materi secara 

efektif. 

Selamat penelitian lapangan di TPQ Sahabat Qurani Bekasi dalam kegiatan membaca Al – Qur’an 

yang dilakukan yang memngintegrasikan 2 prinsip utama yaitu CBSAM (cara belajar siswa aktif mandiri) 

dan LCTB (lancar, cepat, tepat, benar) pada tahap pembelajaran klasikal, guru menggunakan alat peraga 

dengan cara guru membaca pokok materinya terlebih dahulu dan mencontohkan bacaan isi materi beberapa 

baris lalu anak mengulanginya lagi dan untuk berikutnya anak membaca secara mandiri, pada tahap klasikal 
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ini guru harus menerapan prinsip TIWASGAS (teliti,waspada, tegas) karena pada tahap ini adalah inti dari 

pembelajaran metode Qiraati, sehingga pendidik atau guru mengoreksi atau membenarkan bacaan anak – 

anak yang kurang tepat dan belum sempurna, sehingga anak – anak secara aktif berpartisipasi dalam 

mensuarakan uruf hijaiyah melalui teknik M3 (mangap, meringis, mencucu) yang diiringi dengan tempo 

bacaan, proses ini dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sekaligus melatih 

kemandirian anak dalam mengenali bentuk dan bunyi huruf. Setiap sesi klasikal berdurasi 15 menit dan 

diulang 2 kali sehari dengan guru berperan sebagai fasilitator yang memastikan seluruh anak terlibat aktif. 

Selanjutnya pada tahap individual setiap anak maju secara bergiliran untuk membaca buku jilid 

Qiraati dibawah pengawasan langsung guru, pada tahap ini gurupun harus menerapkan prinsip TIWASGAS 

(teliti,waspada, tegas) secara konsisten dengan menyimak secara cermat pelafalan makhroj dan ketepatan 

harokat setiap anak, guru memberikan penilaian lansung berupa kategori Lulus (L) atau Tidak Lulus (L-) 

disertai catatan khusus dibuku mutaba’ah yang menjadi panduan perkembangan belajar anak, Adapun untuk 

memberikan rasa semangat pada anak anak guru memberikan reward berupa stiker atau gambar bintang 

pada buku, sementara pada anak yang remedial atau yang belum mencapai standar kompetensi diberikan 

pembelajaran atau pendampingan lebih intensif dengan car ajika ada waktu yang tersisa maka anak kurang 

lancar pada hari itu akan maju Kembali untuk membaca individual. Pada kegiatan individual ini buku 

mutaba’ah berfungsi sebagai media komunikasi dengan orang tua untuk memantau perkembangan secara 

berkala. 

Secara keseluruhan anak – anak menunjukan respon yang positif terhadap penerapan metode 

Qiraati ini. Sebanyak 83% dari 12 anak yang menjadi objek sampel penelitian mengalami peningkatan 

signifikan dalam kemampuan mengenal dan melafalkan huruf hijaiyah dengan harokat yang benar, serta 

peningkatan antusia dan kemandirian dalam membaca, namundemikian beberapa kendala masih ditemui 

seperti adanya anak dengan rentan perhatian pendek yang muda terdistraksi, keterbatasan variasi media 

pembelajaran yang bersifat interaktif, serta kendala teknis berupa ruang belajar yang terbatas, untuk 

mengatasi tantangan tersebut guru menerapkan berbagai strategi seperti pengelompokan sesuai tingkat 

kemampuan, penggunaan reward system, integrasi permainan edukatif, meningkatkan kolaborasi dengan 

orang tua melalui program pelatihan pendampingan pada kegiatan belajar anak dirumah. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPQ Sahabat Qurani Bekasi, metode Qiraati 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada anak usia 3–5 tahun. 

Keberhasilan ini terlihat dari kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah, membedakan harakat 

(fathah, kasrah, dummah), serta melafalkan bacaan dengan makhraj yang benar. Sebagian besar anak telah 

mampu membaca tanpa mengeja (langsung) sesuai prinsip LCBT (Lancar, Cepat, Benar, Tepat). Penerapan 

metode yang sistematis melalui dua tahap utama, yaitu pembelajaran klasikal dan individual, 

memungkinkan guru memberikan bimbingan yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

anak. Dalam sesi klasikal, guru menggunakan alat peraga visual yang menarik, seperti kartu huruf berwarna 

dan peraga besar, sehingga anak lebih termotivasi dan antusias selama pembelajaran. Sementara itu, pada 

sesi individual, guru dapat mengevaluasi kemampuan setiap anak secara langsung dan memberikan umpan 

balik yang bersifat korektif. Kolaborasi antara guru dan orang tua melalui buku mutaba'ah juga turut 

memperkuat efektivitas metode ini, karena orang tua dapat memantau perkembangan anak dan melakukan 
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pengulangan materi di rumah. 

Pelaksanaan metode Qiraati untuk anak usia 3–5 tahun memerlukan penyesuaian strategi agar 

sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Strategi utama yang diterapkan adalah pendekatan 

belajar sambil bermain, yang memungkinkan anak belajar dalam suasana yang menyenangkan dan tidak 

kaku. Guru mengintegrasikan nyanyian Islami, tepuk tangan, dan permainan edukatif dalam sesi 

pembelajaran untuk menjaga minat dan fokus anak. Selain itu, durasi pembelajaran dibuat singkat, yaitu 

sekitar 10–15 menit per sesi, mengingat rentang perhatian anak usia dini yang relatif pendek. Penggunaan 

reward system seperti stiker atau bintang pada buku mutaba'ah juga menjadi strategi untuk memotivasi anak 

agar lebih bersemangat dalam belajar. Guru menerapkan prinsip Daktun (tidak menuntun) dengan 

memberikan contoh bacaan hanya pada awal sesi, kemudian mendorong anak untuk mencoba membaca 

secara mandiri. Hal ini melatih kemandirian dan kepercayaan diri anak dalam membaca Al-Qur'an. 

Peran orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan penerapan metode 

Qiraati. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, terungkap bahwa anak yang didampingi secara 

konsisten di rumah menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dan konsisten dibandingkan yang hanya 

mengandalkan pembelajaran di TPQ. Orang tua berperan dalam memantau buku mutaba'ah setiap hari dan 

meluangkan waktu 10–15 menit untuk muroja'ah (mengulang) materi yang telah diajarkan. Beberapa orang 

tua juga menggunakan strategi kreatif, seperti mengajak anak bermain tebak huruf atau menempelkan kartu 

huruf di dinding, agar anak lebih tertarik untuk belajar. Komunikasi yang baik antara orang tua dan guru 

juga menjadi kunci keberhasilan, karena guru dapat memberikan laporan perkembangan anak serta saran 

untuk pendampingan di rumah. Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua dan guru menciptakan 

lingkungan belajar yang berkelanjutan dan mendukung kemajuan anak. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini memperkaya khazanah ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya dalam bidang pembelajaran 

Al-Qur'an. Temuan penelitian mendukung teori bahwa metode pembelajaran yang terstruktur dan 

menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. Secara praktis, penelitian ini 

dapat dijadikan acuan bagi pendidik dan orang tua dalam menerapkan metode Qiraati. Bagi pendidik, 

penelitian ini menekankan pentingnya penyesuaian strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini, seperti penggunaan pendekatan bermain dan reward system. Bagi orang tua, penelitian ini 

menyadarkan akan pentingnya peran aktif dalam mendampingi anak belajar di rumah. Selain itu, pihak 

TPQ dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti dengan 

menyediakan pelatihan bagi guru dan menambah variasi media pembelajaran. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penerapan Metode Qiraati terbukti berhasil meningkatkan kemampuan membaca awal Al-Qur'an 

pada anak usia 3-5 tahun. Keberhasilan ini tampak dari kemajuan yang nyata dalam pengenalan huruf 

hijaiyah, kemampuan membedakan berbagai harakat (fathah, kasrah, dummah), serta peningkatan 

kelancaran membaca. Anak-anak tidak hanya mampu mengenali bentuk huruf secara visual, tetapi juga 

sudah dapat mengucapkannya dengan mendekati ketepatan makhraj yang benar. Perkembangan ini 

khususnya terlihat dalam penerapan prinsip LCBT (Lancar, Cepat, Benar, Tepat), di mana anak-anak sudah 
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mulai mampu membaca tanpa mengeja dan dengan penuh keyakinan. Tidak hanya aspek kognitif, metode 

ini juga berhasil menanamkan ketertarikan dan kecintaan anak terhadap pembelajaran Al-Qur'an. 
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